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Abstrak 

 
Model Perubahan Lewin mendukung transformasi digital di oragnisasi. Model ini terdiri dari tiga 
tahap utama yaitu, unfreezing, changing, dan refreezing. Pada tahap unfreezing, organisasi 
menciptakan kesadaran akan urgensi perubahan melalui survei dan pelatihan awal. Tahap 
changing melibatkan implementasi teknologi digital baru serta pelatihan intensif bagi karyawan 
untuk meningkatkan efisiensi operasional. Tahap refreezing memastikan perubahan menjadi 
bagian dari budaya organisasi melalui kebijakan dan evaluasi berkelanjutan. studi kasus Netflix 
menunjukkan bagaimana penerapan model ini membantu transisi dari penyewaan DVD ke layanan 
streaming digital, meningkatkan keterlibatan konsumen, dan daya saing global. Hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa Model Perubahan Lewin adalah pendekatan strategis yang relevan dalam 
menghadapi tantangan transformasi digital, memberikan kerangka kerja yang efektif untuk 
meningkatkan efisiensi, daya saing, dan keberlanjutan bisnis. 
 
Kata kunci: Perubahan Organisasi, Transformasi Digital, Lewin's Change Model, Strategi Bisnis. 
 

Abstract 
 

Lewin's Change Model supporting digital transformation within organizations. The model comprises 
three key stages: unfreezing, changing, and refreezing. In the unfreezing stage, organizations raise 
awareness of the need for change through surveys and initial training. The changing stage involves 
the implementation of new digital technologies and intensive employee training to enhance 
operational efficiency. The refreezing stage ensures that changes are integrated into the 
organizational culture through policies and ongoing evaluation. A case study of Netflix 
demonstrates how this model facilitated the transition from DVD rentals to digital streaming 
services, boosting customer engagement and global competitiveness. This study highlights Lewin's 
Change Model as a relevant strategic approach to addressing digital transformation challenges, 
offering an effective framework to enhance efficiency, competitiveness, and business sustainability. 
 
Keywords: Organizational Change, Digital Transformation, Lewin's Change Model, Business 

Strategy 
 
PENDAHULUAN 

Kemajuan dalam teknologi informasi, komunikasi, dan transportasi, serta meningkatnya 
penggunaan Internet dan media sosial di seluruh dunia, telah menyebabkan semakin banyak 
perusahaan multinasional (Javalgi, Todd, Johnston dan Granot 2012). Di era digital ini, 
perusahaan-perusahaan tersebut menghadapi tantangan dan peluang yang belum pernah ada 
sebelumnya dalam merancang strategi pemasaran yang dapat menjangkau audiens lintas budaya 
dengan cepat dan efektif. Digitalisasi memungkinkan perusahaan untuk terlibat langsung dengan 
konsumen melalui media sosial, platform e-commerce, dan aplikasi mobile, yang mempercepat 
penyebaran informasi serta respons terhadap permintaan pasar. Selain itu, analitik data yang 
canggih dan kecerdasan buatan (AI) kini menjadi alat penting bagi perusahaan dalam memahami 
perilaku konsumen, mempersonalisasi pemasaran, dan mengoptimalkan strategi penjualan. Di 
tengah kompetisi global yang semakin intensif, perusahaan multinasional harus menerapkan 
pendekatan pemasaran yang fleksibel dan adaptif agar tetap relevan, memanfaatkan teknologi 
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terbaru untuk meningkatkan daya saing, serta membangun hubungan yang lebih dekat dengan 
konsumen di berbagai wilayah geografis. 

Dalam era digital, dinamika perubahan semakin cepat dan kompleks, terutama dalam 
bidang pemasaran. Perkembangan teknologi dan pergeseran preferensi konsumen telah 
mendorong perusahaan untuk beradaptasi dengan strategi pemasaran yang lebih inovatif dan 
berbasis data. Namun, proses adaptasi ini sering menghadapi berbagai tantangan, seperti 
resistensi karyawan, ketidakpastian hasil, dan kebutuhan akan penyesuaian budaya organisasi. 
Lewin's Change Model menawarkan kerangka kerja yang efektif dalam mengelola perubahan ini, 
melalui tiga tahap utamanya: unfreezing, changing, dan refreezing. Dengan pendekatan ini, 
perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengatasi hambatan, sekaligus memperkuat keterlibatan 
karyawan dalam implementasi strategi pemasaran baru. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi bagaimana Lewin's Change Model dapat mengoptimalkan manajemen perubahan 
dalam strategi pemasaran digital, sehingga membantu perusahaan mencapai keberhasilan yang 
berkelanjutan di tengah persaingan yang semakin ketat. 

Konsep perubahan organisasi menurut Kurt Lewin dalam konteks strategi pemasaran di era 
digital berfokus pada bagaimana organisasi dapat secara efektif beradaptasi dengan perubahan 
yang cepat dan kebutuhan inovasi dalam pemasaran digital. Lewin's Change Model adalah 
kerangka kerja yang membantu organisasi mengelola perubahan dengan cara yang terstruktur dan 
mudah diikuti. Model ini terdiri dari tiga tahap: unfreezing (mencairkan), changing (berubah), dan 
refreezing (membekukan kembali). Pada tahap pertama, unfreezing, organisasi membuat semua 
orang sadar akan perlunya perubahan dan mulai melepaskan cara-cara lama yang tidak lagi 
efektif. Setelah itu, pada tahap changing, organisasi mulai menerapkan perubahan baru, misalnya 
dengan memperkenalkan teknologi baru atau strategi baru dalam pemasaran. Terakhir, di tahap 
refreezing, perubahan yang sudah diterapkan diperkuat agar menjadi bagian dari budaya atau 
cara kerja yang permanen di organisasi. Dengan mengikuti model ini, organisasi diharapkan dapat 
lebih mudah beradaptasi dan memastikan bahwa perubahan berjalan dengan sukses dan 
berkelanjutan. 

Salah satu contoh implementasi Lewin's Change Model dalam konteks strategi pemasaran 
digital terlihat pada sebuah perusahaan multinasional yang berfokus pada layanan. Pada tahap 
unfreezing, perusahaan melakukan survei internal untuk mengidentifikasi tantangan dalam 
komunikasi dengan pelanggan dan meningkatkan kehadiran di media sosial. Kemudian, dalam 
tahap changing, mereka meluncurkan pelatihan untuk memperkuat keterampilan tim pemasaran 
dalam menggunakan alat digital dan kolaborasi lintas departemen. Di tahap refreezing, 
perusahaan menetapkan proses baru untuk memastikan bahwa keterampilan ini diintegrasikan ke 
dalam budaya organisasi. Keberhasilan perubahan diukur melalui metrik seperti peningkatan 
keterlibatan pelanggan di media sosial dan analisis umpan balik positif. Dampak jangka panjang 
dari penerapan model ini adalah peningkatan hubungan dengan pelanggan dan penguatan 
reputasi merek, memungkinkan perusahaan untuk tetap relevan dan beradaptasi di pasar yang 
terus berubah, serta menciptakan fondasi yang kuat untuk pertumbuhan berkelanjutan di masa 
depan. 

Lewin’s Change Model merupakan salah satu pendekatan klasik dalam manajemen 
perubahan yang terdiri dari tiga tahap: unfreezing, changing, dan refreezing. Pada tahap 
unfreezing, organisasi mempersiapkan perubahan dengan mengevaluasi status quo dan 
membangun kesadaran akan perlunya transformasi. Tahap changing melibatkan implementasi 
strategi baru atau inovasi untuk mencapai tujuan perubahan. Akhirnya, tahap refreezing 
memastikan bahwa perubahan yang dilakukan diintegrasikan secara permanen ke dalam budaya 
organisasi (Lewin, 1947; Burnes, 2020). Model ini sering digunakan untuk membantu organisasi 
beradaptasi dengan tantangan dan peluang dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Transformasi 
digital adalah proses kompleks yang melibatkan adopsi teknologi baru untuk meningkatkan kinerja 
operasional dan daya saing perusahaan (Verhoef et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa 
keberhasilan transformasi digital memerlukan perubahan signifikan dalam strategi pemasaran, 
termasuk penggunaan analitik data, kecerdasan buatan (AI), dan media sosial. Dalam konteks ini, 
Lewin’s Change Model menyediakan kerangka yang relevan untuk mendukung transisi organisasi 
dari strategi tradisional ke pendekatan berbasis digital (Matt et al., 2015). 
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Studi Kasus Netflix dalam Transformasi Digital 
Netflix adalah contoh organisasi yang berhasil menerapkan Lewin’s Change Model. Pada 

tahap unfreezing, Netflix mengidentifikasi perubahan signifikan dalam preferensi konsumen dari 
penyewaan DVD ke layanan streaming. Dengan data pelanggan yang mendalam, perusahaan 
menyadari perlunya meninggalkan model bisnis lama. Selama tahap changing, Netflix 
meluncurkan layanan streaming global, mulai memproduksi konten orisinal, dan mengadopsi 
teknologi analitik untuk memahami perilaku konsumen. Pada tahap refreezing, model baru ini 

diintegrasikan sepenuhnya ke dalam budaya perusahaan melalui pembaruan proses, kebijakan, 
dan investasi berkelanjutan dalam inovasi digital (Verhoef et al., 2021; Abbas, 2024). Resistensi 
terhadap perubahan sering kali menjadi tantangan utama dalam implementasi transformasi digital. 
Armenakis & Harris (2009) menyatakan bahwa keterlibatan karyawan melalui komunikasi yang 
efektif dan pelatihan intensif adalah faktor penting dalam mengurangi resistensi. Studi Netflix 
menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi mereka sebagian besar didorong oleh 
pengambilan keputusan berbasis data dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan konsumen 
yang terus berkembang. Lewin’s Change Model memberikan kerangka kerja yang kuat untuk 

membantu organisasi memahami, menerapkan, dan mempertahankan perubahan, terutama dalam 
konteks transformasi digital. Studi kasus Netflix menyoroti bagaimana model ini dapat diterapkan 
untuk menciptakan strategi pemasaran digital yang adaptif dan berkelanjutan. Dalam era 
perubahan yang cepat, teori ini tetap relevan sebagai panduan bagi organisasi untuk bertahan dan 
berkembang. 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Sugiyono (2019), 
metode penelitian kualitatif sering juga disebut sebagai metode penelitian naturalistik, karena 
pelaksanaannya dilakukan dalam situasi yang alami (natural setting). Metode ini didasarkan pada 
filosofi postpositivisme dan diterapkan untuk mempelajari kondisi objek secara alami, di mana 
peneliti berperan sebagai instrumen utama. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik triangulasi 
(menggabungkan beberapa metode), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 
penelitian lebih menitikberatkan pada pemahaman makna daripada penggeneralisasian. 

Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah peneliti itu sendiri. Sugiyono (2019),  
menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif fokusnya pada eksplorasi untuk menemukan 
daripada pengukuran, peneliti itu sendiri menjadi instrumen atau alat utama penelitian. Oleh 
karena itu peneliti sebagai instrumen perlu di validasi untuk menilai kesiapan dalam menjalankan 
penelitian, validasi ini mencakup pemahaman peneliti terhadap metode penelitian kualitatif, 
penguasan pengetahuan terkait bidang yang diteliti. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi kasus Netflix tentang penerapan Lewin’s Change Model menunjukkan bagaimana 
perusahaan ini berhasil melakukan transisi dari model bisnis tradisional penyewaan DVD ke 
layanan streaming digital. Pada tahap unfreeze, Netflix mengidentifikasi perubahan signifikan 
dalam preferensi konsumen dan menggunakan data pelanggan untuk menyadari perlunya 
meninggalkan model lama. Mereka menetapkan urgensi untuk perubahan ini melalui komunikasi 
strategis yang melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk manajemen dan karyawan. 
Selanjutnya, pada tahap change, Netflix meluncurkan layanan streaming global dan mulai 
memproduksi konten orisinal, serta mengadopsi teknologi analitik untuk memahami perilaku 
konsumen dengan lebih baik. Langkah-langkah ini sangat krusial karena melibatkan transformasi 
operasional yang mendalam. Terakhir, pada tahap refreeze, Netflix mengintegrasikan model baru 
ke dalam budaya perusahaan melalui pembaruan proses, kebijakan, dan investasi berkelanjutan 
dalam inovasi digital. Pelatihan intensif bagi karyawan dan evaluasi berkelanjutan juga menjadi 
bagian penting dari proses ini untuk memastikan bahwa perubahan yang dilakukan efektif dan 
sesuai dengan kebutuhan pasar yang terus berkembang. Keseluruhan proses ini menunjukkan 
bahwa Lewin’s Change Model memberikan kerangka kerja yang kuat bagi organisasi untuk 

memahami, menerapkan, dan mempertahankan perubahan, terutama dalam konteks transformasi 
digital yang cepat. 
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Teori Lewin’s memiliki tiga tahap menuju perubahan yaitu: pembekuan ulang (unfreeze), 
perubahan (change), pembekuan (refreeze). 
1. Pembekuan Ulang (unfreeze), Tahap pertama yaitu seseorang harus dapat mengenali apa 

permasalahan yang ada, melakukan identifikasi kebutuhan yang dapat mendukung perubahan, 
serta menghimpun secara keseluruhan setiap elemen organisasi agar mengetahui urgensi 
perubahannya. Menurut Lewin, langkah yang perlu dilakukan dalam proses perubahan perilaku 
dengan mencairkan sitausi atau status quo yang ada. Status quo yang dimaksud ini ialah 
keadaan terhadap keseimbangan yang berlaku (Mellita & Elpanso, 2020). Hal ini bertujuan 
untuk menciptakan kesadaran dan motivasi untuk melakukan perubahan. 

2. Perubahan (change), Tahap kedua yaitu perubahan, hal ini merupakan salah satu yang 
penting sesuai dengan teori Lewin mempersiapkan segala sesuatunya. Dengan berupaya 
untuk menggeser sistem dari kondisi yang lama menuju kondisi yang baru dan lebih seimbang. 
Perubahan adalah adanya proses transisi atau perbedaan yang terjadi (Mellita & Elpanso, 
2020). Pada tahap ini dapat menerapkan perubahan berupa memberikan pelatihan atau 
monitoring, mengubah sistem dan melakukan identifikasi bersama sebagai sebuah proses 

perubahan kearah yang menjadi lebih baik. 
3. Pembekuan (refreeze), Tahap ketiga ini adalah pembekuan sistem dalam kondisi yang baru. 

Tujuannya untuk memastikan bahwa perubahan yang telah dilakukan menjadi bagian yang 
melekat dari budaya organisasi dengan mengevaluasi, menetapkan standar baru, dan 
memberikan penguatan positif. Tahap ini dilakukan setelah perubahan diimplementasikan agar 
dapat berjalan secara keberlanjutan. Perubahan yang telah terjadi akan berjalan secara 
singkat dan perilaku akan kembali ke kebiasaan yang lama jika tahap ini tidak dilakukan. Hal 
ini merupakan proses integrasi yang dimiliki dari nilai-nilai yang baru untuk berlaku pada 
komunitas yang ada (Mellita & Elpanso, 2020). 

 
Manajemen Perubahan Organisasi 

Manajemen perubahan merupakan suatu pendekatan yang terstruktur untuk 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi perubahan-perubahan yang diperlukan dalam 
suatu organisasi. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan kinerja dan efektivitas organisasi. Teori 
pertama yang diajukan oleh Kurt Lewin pada tahun 1940-an yaitu mengenai perilaku manusia 
selama proses perubahan. Lewin, yang biasanya dianggap oleh banyak pemimpin pemikiran 
sebagai bapak psikologi sosial, mengilhami sejumlah pemikir. Pada tahun 1980-an dan 1990-an 
manajemen perubahan organisasi merupakan istilah yang kita kenal saat ini dengan membentuk 
generasi pertama yang membentuk struktur disiplin (Wibowo, 2021).  
 
Era Digital 

Dalam perkembangan zaman di era digital saat ini, teknologi semakin berkembang dan 
memainkan peranan penting dalam proses manajemen perubahan dalam memfasilitasi, 
kolaborasi, dan pelatihan selama proses perubahan. Implementasi teknologi tetap harus diimbangi 
dengan perhatian terhadap isu-isu keamanan informasi dan privasi data. Evaluasi dan penguatan 
perubahan merupakan komponen integral dalam siklus manajemen perubahan. Menurut (Bairizki 
et al., 2021) mengatakan bahwa perlu perhatian terhadap teknologi mengenai masalah keamanan 
informasi dan privasi data. 
 
Hasil 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model perubahan Lewin dalam transformasi 
digital perusahaan memberikan hasil yang signifikan di tiga tahap utama: unfreezing, changing, 
dan refreezing. Pada tahap unfreezing, sebanyak 84% responden memahami pentingnya beralih 

ke strategi digital. Kesadaran ini dibangun melalui berbagai inisiatif manajemen, seperti diskusi 
terbuka, survei untuk mengetahui kebutuhan perubahan, dan pelatihan awal bagi karyawan. 
Langkah ini mirip dengan strategi awal Netflix saat menyadari pergeseran kebutuhan pelanggan 
dari penyewaan DVD ke layanan streaming. Netflix memanfaatkan data pelanggan untuk 
mendukung perubahan, sementara perusahaan dalam penelitian ini menggunakan survei internal 
untuk menciptakan pemahaman di kalangan karyawan. Pada tahap changing, perusahaan 
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mengadakan pelatihan digital, menggunakan alat analitik, dan mendorong kerja sama antar 
departemen. Langkah-langkah ini membuat pekerjaan menjadi lebih efisien, dengan rata-rata 
waktu penyelesaian proyek berkurang hingga 35%. Teknologi baru juga memungkinkan tim 
pemasaran menyesuaikan strategi komunikasi dengan pelanggan, sehingga hubungan dengan 
konsumen menjadi lebih baik. Dalam kasus Netflix, tahap ini tercermin dari peluncuran layanan 
streaming global, produksi konten orisinal, dan penggunaan analitik untuk memahami perilaku 
pelanggan. Temuan ini menekankan bahwa pelatihan dan teknologi yang tepat dapat 
mempercepat adaptasi karyawan dan meningkatkan produktivitas. 

Tahap refreezing memperlihatkan bahwa perubahan berhasil menjadi bagian dari budaya 
kerja perusahaan. Sebanyak 82% responden melaporkan bahwa teknologi digital telah menyatu 
dalam aktivitas harian mereka. Hal ini diperkuat oleh kebijakan internal yang memastikan 
penggunaan teknologi berjalan konsisten di semua bagian organisasi. Netflix melakukan langkah 
serupa dengan menjadikan inovasi teknologi sebagai inti operasionalnya melalui pembaruan 
kebijakan dan investasi terus-menerus. Selain itu, data menunjukkan bahwa perubahan ini 
meningkatkan kepuasan karyawan, yang terlihat dari peningkatan kolaborasi tim dan respons 
positif terhadap proses kerja yang lebih efisien. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan 
pentingnya pendekatan strategis dalam setiap tahap model perubahan Lewin untuk mendukung 
transformasi digital. Studi kasus Netflix memberikan bukti tambahan bahwa pendekatan yang 
terstruktur dapat membantu perusahaan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan pasar dan 
kebutuhan bisnis di era digital. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Lewin’s Change Model memberikan 

kontribusi signifikan terhadap keberhasilan transformasi digital organisasi, khususnya dalam 
mengelola perubahan strategis di era digital. Model yang terdiri atas tiga tahap utama unfreezing, 
changing, dan refreezing menyediakan kerangka kerja yang efektif bagi organisasi untuk 
beradaptasi dengan dinamika pasar yang semakin kompleks. Pada tahap unfreezing, organisasi 

membangun kesadaran di antara karyawan dan pemangku kepentingan mengenai urgensi 
perubahan melalui survei, diskusi strategis, dan pelatihan awal. Langkah ini bertujuan untuk 
mencairkan status quo yang telah usang dan memotivasi seluruh elemen organisasi untuk 
mendukung transformasi digital. 

Tahap changing berfokus pada implementasi teknologi digital baru, pelatihan intensif bagi 
karyawan, dan penguatan kerja sama lintas departemen. Dengan memanfaatkan analitik data 
untuk memahami perilaku konsumen dan menyusun strategi komunikasi yang lebih responsif, 
perusahaan mampu meningkatkan efisiensi operasional hingga 35% sekaligus memperkuat relasi 
dengan pelanggan. Pada tahap ini, pelatihan karyawan memainkan peran penting dalam 
mempercepat adaptasi terhadap perubahan yang diterapkan. Tahap terakhir, refreezing, 
memastikan bahwa perubahan yang telah diimplementasikan menjadi bagian integral dari budaya 
organisasi. Proses ini dilakukan melalui pembaruan kebijakan, evaluasi berkelanjutan, dan 
investasi pada inovasi teknologi. Integrasi perubahan tersebut mendorong peningkatan 
produktivitas, kepuasan karyawan, serta kerja sama tim yang lebih efektif di seluruh organisasi. 

Studi kasus Netflix menjadi ilustrasi keberhasilan penerapan model ini dalam menghadapi 
transformasi digital. Netflix beralih dari model bisnis penyewaan DVD ke layanan streaming global 

dengan memanfaatkan teknologi inovatif, menghasilkan peningkatan keterlibatan konsumen, dan 
mempertahankan daya saing di pasar global. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan 
bahwa Lewin’s Change Model merupakan pendekatan strategis yang relevan di era digital. 
Dengan kerangka kerja yang sistematis, organisasi dapat mengelola perubahan secara efektif 
untuk meningkatkan daya saing, efisiensi operasional, dan keberlanjutan bisnis. Pendekatan ini 
direkomendasikan untuk diterapkan pada organisasi lain yang ingin menghadapi tantangan dan 
memanfaatkan peluang transformasi digital. 
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